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ABSTRAK 

Tesis ini merupakan studi komparasi terkait hak-hak minoritas pada Konstitusi 

Republik Arab Mesir dan Republik Indonesia. Berangkat dari beberapa isu diskriminasi, 

kriminalisasi, dan kekerasan yang dialami sejumlah kelompok minoritas di kedua negara, 

tesis ini juga mengulas tentang implementasi dari hak-hak minoritas pada kedua konstitusi 

tersebut dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat di Mesir dan Indonesia. Penelitian ini 

berkontribusi dalam studi mengenai jaminan hak konstitusional warga negara, khususnya 

kelompok minoritas, yang dilakukan oleh negara. Peneliti mengkaji naskah konstitusi Mesir 

dan Indonesia dan melakukan analisis melalui konten media terkait isu-isu diskriminasi, 

kriminalisasi, dan kekerasan yang telah dialami oleh kekompok minoritas di kedua negara. 

Kesimpulan tesis ini menunjukkan bahwa konstitusi haruslah dapat mengikuti 

perkembangan zaman, atau sebagai living constitution, agar terus disesuaikan dengan 

perkembangan sosial dan kebutuhan-kebutuhan baru yang mungkin akan timbul dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam konstitusi Republik Indonesia dan Republik Arab Mesir, 

ketentuan tentang Hak Asasi Manusia dan Kebebasan Beragama dinilai telah terakomodir 

dengan baik. Namun pada implementasinya dalam kehidupan bermasyarakat masih banyak 

ditemui beberapa pelanggaran HAM, khususnya terkait kebebasan beragama. 

 

Kata Kunci: Koptik, Minoritas, Konstitusi, Ahmadiyah, Diskriminasi 
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MOTTO 

 

“There are many things that seem impossible only so long as one does not attempt them.” 

(Andre Gide, Autumn Leaves) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak yang bersifat universal dan melekat erat 

dengan setiap individu manusia sejak mereka terlahir ke dunia. Istilah HAM sendiri 

merupakan suatu produk sejarah yang muncul dari keinginan kuat manusia untuk 

memperoleh dan melindungi hal-hak dasarnya. Isu HAM sendiri seringkali berkembang dan 

berkaitan dengan realitas sosial dan politik. Terdapat pemahaman umum bahwa melindungi 

warga negara merupakan salah satu kewajiban suatu negara terhadap warganya. Namun 

upaya perlindungan tersebut tidak akan berjalan mulus jika setiap warga negara tidak 

memahami dengan baik hak dan kewajiban yang dimilikinya dalam berbangsa dan bernegara. 

Walaupun mayoritas negara menuangkan tentang perlindungan hak dan kewajiban setiap 

warga negaranya ke dalam konstitusi, masih banyak ditemukan kendala dan hambatan dalam 

penerapan ketentuan tersebut di kehidupan bermasayarakat, terutama pada kelompok 

masyarakat minoritas. 

Konflik antar kelompok mayoritas-minoritas bukanlah hal yang baru dalam sejarah 

kehidupan umat manusia, terutama antar kelompok agama. Meningkatnya insiden konflik 

antar agama telah menarik banyak perhatian para cendikiawan dan pembuat kebijakan. 

Beragam pertanyaan akan faktor-faktor yang mendasari konflik-konflik ini telah dilakukan 

dengan berbagai pendekatan mulai dari isu personal, geopolitik, dan beberapa faktor lainnya.  

Peran agama dalam proses demokratisasi suatu negara pun telah menjadi agenda 

politik populer di abad ini. Integrasi negara dan agama dalam perancangan konstitusi 

bukanlah hal yang baru. Kebebasan beragama yang dijamin oleh konstitusi tidak semerta 

menjamin kebebasan dalam praktik beragama terutama bagi kelompok minoritas. 
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Pemahaman dan edukasi terkait konstitusi merupakan salah satu upaya yang dapat diterapkan 

dalam menjamin perlindungan hak-hak beragama kelompok minoritas.  

Kasus-kasus diskriminasi terhadap penganut agama minoritas banyak terjadi, tidak 

terkecuali di negara-negara dengan mayoritas Muslim seperti di Timur Tengah atau 

Indonesia. Beragam kejadian yang dapat disebutkan antara lain diskriminasi yang dialami 

penganut Kristen Koptik di Mesir dan beberapa isu yang dihadapai para penganut agama 

minoritas di Indonesia, salah satunya minoritas muslim Ahmadiyah.  

Kelompok minoritas Kristen Koptik di Mesir dinilai unik dan menarik untuk dibahas. 

Koptik sendiri adalah bentuk utama dari Kekristenan di Mesir. Kristianitas pertama masuk ke 

Mesir dibawa oleh seorang Evengelist bernama St. Mark antara tahun 43-48M tepatnya di 

Alexandria. Hal ini menjadikan gereja Koptik sebagai salah satu gereja tertua dalam dunia 

Kekristenan. Koptik Mesir juga digambarkan sebagai minoritas Kristen Timur Skismatik1 2 

dan berpegang pada paham monofisitisme3 pasca Konsili Kalsedon (451M)4 5yang diikuti 

oleh gelombang baru penganiayaan oleh sesama rekan Kristian dan penguasa Romawi. 

Ketika bangsa Arab datang pada abad ketujuh, Mesir dikenal sebagai “Dar-al-Qibt” 

(rumah orang-orang Koptik). Koptik sendiri menjadi terminologi yang digunakan untuk 

membedakan Kristen Mesir dan penduduk asli Muslim. Secara etnis, orang Koptik bukan 

merupakan bangsa Semit atau Hamit tetapi dapat digambarkan sebagai keturunan ras 

Mediterania yang memasuki lembah Nil dalam waktu yang tidak tercatat. Simon Leeder 

dalam studinya mengatakan terdapat kemungkinan bahwa orang Koptik adalah penerus 

 
1Katolisitas Indonesia, “Skisma Timur,” n.d., accessed April 23, 2018, http://katolisitas-
indonesia.blogspot.com/2012/07/skisma-timur.html. 
2 Skisma Timur dan Barat adalah bentuk dari perpecahan Kekristenan Kalsedon, yakni Katolisasi Barat dan 
Ortodoksi Timur 
3 Neal, Ryan A. "Monophysitism." The Encyclopedia of Christian Civilization (2012): Kepercayaan bahwa Tuhan 
dan Yesus melebur dalam suatu pribadi yang satu 
4Aziz Suryal Atiya, The Copts and Christian Civilization (University of Utah Press, 1979). 
5 Konsili yang berlangsung di Kanseldon, Istanbul, ini menolak doktrin monofisitisme dan menetapkan 
pengakuan Iman Kanseldon yang menggambarkan kemanusiaan penuh dan keilahian penuh dari Yesus, pribadi 
kedua dari Tritunggal Kudus. 
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bangsa Mesir Kuno dan terkadang didefinisikan sebagai “Modern Son of the Pharaons”6. 

Para dieken7 dan orang awam mengklaim bahwa melodi dari himne yang dinyanyikan oleh 

penganut Koptik merupakan melodi yang sama dengan yang dinyanyikan oleh masyarakat 

Mesir Kuno ketika menyambut kedatangan Firaun dari perang8. 

Pada awal era kedatangan Islam di Mesir, penganut Koptik diperlakukan dengan baik. 

Namun seiring dengan jalannya peperangan pada masa kekuasaan Mamluk, pemberlakuan 

jizyah (pajak) atas Koptik yang dinilai terlalu tinggi menjadi sumber terbesar guna 

menyokong dana peperangan910. Diskriminasi terhadap hak-hak penganut Koptik terus 

berlanjut dan semakin berkembang seiring dengan dimulainya keterlibatan gereja dalam 

agenda politik pemerintah Mesir. 

Di Indonesia sendiri terdapat kelompok agama minoritas yang cukup menarik untuk 

diulas terkait pemenuhan hak-hak yang diperolehnya dalam beragama, yaitu minoritas 

muslim Ahmadiyah Indonesia. Berbeda dengan Kristen Koptik yang dinilai sebagai bentuk 

utama Kekristenan di Mesir, Ahmadiyah Indonesia merupakan bagian dari penganut 

Ahmadiyah yang ada di skala global dan merupakan kelompok agama minoritas di Indonesia.  

Terdapat beberapa versi kronologi awal mula masuknya Ahmadiyah ke Indonesia. 

Namun diketahui bahwa Ahmadiyah masuk melalui para siswa Indonesia yang kembali dari 

sekolah Ahmadiyah di India, antara tahun 1920-1942. Ahmadiyah sendiri diperkenalkan 

langsung oleh tokoh Ahmadiyah, Prof. Maulana H. Kwadja Kamaluddin, pada tahun 1920.11 

Terdapat dua paham Ahmadiyah di Indonesia, yaitu Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah 

 
6Simon Henry LEEDER, Modern Sons of Pharaoh: A Study of the Manners and Customs of the Copts of Egypt... 
Illustrated with Photographs, Etc (Hodder & Stoughton, 1918). 
7(Istilah dalam Gereja Katolik, Anglikan, dan Ortodoks) pendeta yang ditahbiskan sebagai peringkat di bawah 
Imam. 
8Omotayo O. Banjo and Kesha Morant Williams, Contemporary Christian Culture: Messages, Missions, and 
Dilemmas (Lexington Books, 2017). 
9Cornelis Hulsman and Ramez Atallah, “Egypt–the Church under Pressure,” Freedom of Belief and Christian 
Mission (2015). 
10Cornelis Hulsman, Editor-in-chief Arab-West Report, and Studying Muslim-Christian, “Middle Eastern 
Christian Survival Strategies after the Arab Revolutions in 2011 with a Focus on Egypt” (n.d.): 25. 
11 Zulkarnain, Iskandar. Gerakan ahmadiyah di indonesia. Lkis Pelangi Aksara, 2005, hlm. 169 
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Lahore. Ahmadiyah Lahore kini menjadi organisasi berbadan hukum dengan nama Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia Centrum Lahore, sementara Ahmadiyah Qadian saat ini lebih dikenal 

dengan Jemaat Ahmadiyah Indonesia.  

Walaupun agama dan politik sering kali dinilai sebagai dua sisi mata uang yang tidak 

bisa terlepaskan, Ahmadiyah Indonesia menegaskan sikapnya terhadap politik yaitu: (1) 

Ahmadiyah bukan Gerakan politik dan tidak mencampuri perjuangan politik apa pun dan 

dimanapun, sekalipun Gerakan Ahmadiyah menyadari akan pentingnya perjuangan politik,  

dan (2) Gerakan Ahmadiyah tidak akan merampas hak politik para anggotanya, selama 

gerakan politik tersebut tidak bertentangan dengan Ketuhanan Yang Maha Esa.12 Oleh karena 

itu, berbeda dengan Koptik Mesir yang mana gereja Koptik ikut terlibat dalam agenda politik 

pemerintah, Ahmadiyah mengklaim bahwa kelompok mereka murni merupakan kelompok 

agama.  

Meskipun demikian, perbedaan penafsiran antara mayoritas penganut agama Islam di 

Indonesia dan Jemaat Ahmadiyah tentang “khataman nabiyyin” (nabi terakhir) menjadikan 

Ahmadiyah dianggap sebagai aliran Islam yang sesat.13 Dengan adanya perbedaan penafsiran 

tersebut dengan mayoritas muslim di Indonesia, pemahaman Ahmadiyah menimbulkan 

kontroversi dan mengundang reaksi keras. Hal ini menjadikan Jemaat Ahmadiyah Indonesia 

sebagai kelompok minoritas yang sering kali menjadi objek dari kekerasan dan kriminalisasi 

dalam beragama dan bermasyarakat. 

Dengan memperhatikan beberapa pelanggaran HAM khususnya terkait kebebasan 

beragama yang dialami oleh kelompok minoritas Koptik Mesir dan Ahmadiyah Indonesia, 

penelitian terkait peran negara, khususnya konstitusi, yang merupakan landasan hukum suatu 

negara, menjadi menarik untuk dibahas dan dikomparasikan. Khususnya untuk mengetahui 

 
12 Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia, 261 
13 Noor, Nina Mariani, Siti Syamsiyatun, and J. B. Banawiratma. "In search of peace: Ahmadi women’s 
experiences in conflict transformation." Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan 15, no. 1 
(2015): 61-82. 
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bagaimana konstitusi Mesir dan Indonesia dalam mengakomodir hak beragama setiap 

warganya. 

Penelitian ini akan menjelaskan secara komparatif bagaimana konstitusi Negara Mesir 

dan Republik Indonesia mengatur hak beragama bagi setiap warga negaranya dan 

penerapannya dalam realita kehidupan sosial. Fokus analisis dalam penelitian ini adalah hak-

hak konstitusional minoritas muslim Ahmadiyah di Indonesia dan minoritas Koptik di Mesir. 

Penelusuran ini nantinya akan dimulai dengan tinjauan sejarah konstitusi serta demografi 

Mesir dan Indonesia. Dilanjutkan dengan pembahasan pengaturan hak beragama dalam 

konsutitusi Mesir dan Indonesia serta implementasinya dalam kehidupan bermasyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah perancangan konstitusi di Mesir dan Indonesia? 

2. Apa saja hak-hak dan kebijakan konstitusional yang diberikan pemerintahan Mesir 

dan Indonesia kepada warga negaranya dalam hal kebebasan beragama? 

3. Bagaimana pengimplementasian hak-hak konstitutional tersebut dalam kehidupan 

bermasyarakat sehari-hari? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini berupaya untuk melakukan komparasi terhadap konstitusi Mesir dan 

Indonesia dalam mengakomodir hak-hak warga negaranya, khususnya terkait kebebasan 

beragama. Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk menginvestasigasi perkembangan 

praktik beragama yang terjadi dalam realita kehidupan bermasyarakat. Melalui fenomena ini, 

studi ini juga bermaksud untuk menguraikan lebih lanjut tentang bagaimana hak beragama 

setiap individu telah diatur dan dilindungi oleh negara. 
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Adapun pada ranah akademis, tesis ini diharapkan dapat berkonstribusi untuk 

memperkaya diskusi mengenai HAM, khususnya terkait kebebasan beragama, dan 

pemahaman atas hak dan kewajiban warga negara yang sesuai dengan hukum yang telah 

ditetapkan. Peneliti melihat bahwa penetapan HAM pada teks konstitusi tidaklah cukup. 

Karena pada realitanya, dalam kehidupan bermasyarakat secara global, masih banyak 

terdapat pelanggaran HAM, diskriminasi, dan kriminalisasi, khususnya terhadap para 

kelompok minoritas, yang terjadi baik pada tingkatan nasional maupun internasional. 

D. Kajian Pustaka 

a. Identitas Sosial 

Beberapa peneliti melihat bahwasanya konflik antar agama seringkali dipicu oleh 

perbedaan identitas sosial. Zuhairi Misrawi menilai bahwa pluralitas agama, suku, budaya, 

dan bahasa menimbulkan kekhawatiran publik, terutama perihal maraknya intoleransi dan 

konflik antar agama yang terjadi di Indonesia.14 Misrawi menilai bahwasanya 

multikulturalisme adalah sebuah keniscayaan dan penting dalam menumbuhkan nilai-nilai 

kemanusiaan. Dalam penelitianya, Misrawi membandingkan multikulturalisme yang ada di 

Indonesia dan Mesir dengan menggunakan barometer multikulturalisme. Barometer ini 

dijadikan pijakan untuk melihat sejauh mana multikulturalisme dan monokulturalisme 

dipraktekan dalam suatu masyarakat. 

Gazi berpendapat bahwa identifikasi sosial, orientasi dominasi sosial, dan persepsi 

keteramcaman dapat berpengaruh secara signifikan terhadap dukungan akan kekerasan. 

Penelitian ini melihat fenomena hubungan antara Muslim Sunni mayoritas dan kelompok 

minoritas  Ahmadiyah dan Syiah.15 Identifikasi sosial yang tampak sangat kuat dalam 

 
14Zuhairi Misrawi, “Kesadaran multikultural dan deradikalisasi pendidikan Islam: pengalaman Bhinneka Tunggal 
Ika dan Qabul al-Akhar,” Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (January 1, 1970): 197. 
15Gazi, “Menguji Pengaruh Identitas Sosial, Orientasi Dominasi Sosial, Persepsi Keterancaman Terhadap 
Dukungan Atas Kekerasan” (n.d.): 88. 
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penelitian ini adalah perbedaan mazhab atau kepercayaan suatu kelompok agama. Dalam 

konteks ini, Ahmadiyah dinilai telah menodai ajaran Islam dengan mempercayai bahwa 

Muhammad bukanlah nabi dan rasul terakhir. Perbedaan persepsi yang menimbulkan 

identitas berbeda dengan kelompok muslim lainnya ini memicu kekerasan dan diskriminasi, 

seperti yang dialami oleh kelompok Ahmadiyah. 

Sedikit berbeda dengan Gazi dan Misrawi, Sidanius melihat identifikasi sosial dalam 

skala yang lebih besar yaitu antara Barat dan dunia Arab.16 Didukung oleh adanya 

perbenturan nilai dan kebudayaan, perselisihan dan tindak kekerasan yang terjadi antara Barat 

dan dunia Arab dapat dirasakan oleh masyarakat universal. Identifikasi sosial di dunia Arab 

menghasilkan beberapa kelompok islam fundamental seperti al-Qaedah dan ISIS. Konflik 

panjang yang tak kunjung usai ini pun diwarnai oleh banyak aksi terorisme dan perang proxy. 

b. Dominasi Sosial 

Dalam penelitiannya, Sidanius dan kawan-kawan menemukan bahwa aksi kekerasan 

yang dilakukan oleh gerakan Islam resisten di Arab seperti Hamas dan Hizbullah adalah 

bentuk dari perlawanan terhadap dominasi Barat, khususnya militer Amerika, di Arab.17 

Sepaham dengan Sidanius, Shana Levin18 dalam penelitiannya terhadap masyarakat Lebanon, 

berpendapat bahwa orientasi dominasi sosial memberikan pengaruh besar pada tindak 

kekerasan khususnya dalam kasus tragedi World Trade Centre (WTC) yang terjadi pada 11 

September 2001 silam. 

Sementara itu, Yoyok dalam penelitiannya mendeskripsikan bagaimana dominasi 

sosial masyarakat  Muslim Arab berpengaruh terhadap identitas sosial minoritas Koptik di 

 
16Jim Sidanius et al., “Support for Asymmetric Violence among Arab Populations: The Clash of Cultures, Social 
Identity, or Counterdominance?,” Group Processes & Intergroup Relations 19, no. 3 (May 2016): 343–359. 
17Ibid. 
18Shana Levin et al., “Social Dominance and Social Identity in Lebanon: Implications for Support of Violence 
Against the West,” Group Processes & Intergroup Relations 6, no. 4 (October 2003): 353–368. 
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Mesir.19 Bahasa Arab menjadi tantangan tersendiri bagi identitas sosio-kultural Koptik Mesir. 

Penelitian tersebut mengambil dua kesimpulan utama. Pertama, penggunaan bahasa Arab 

secara formil pada abad ke-8 menggantikan bahasa Koptik, memberikan pengaruh terhadap 

identitas Koptik pada level sosio-kultural yang berimbas pada pengadopsian bahasa Arab 

menjadi integral dari identitas kultural Koptik yang baru. Kesimpulan kedua, pada level 

keagamaan yang paling terlihat adalah penerjemahan injil dari bahasa Koptik ke bahasa Arab. 

Penolakan terhadap pengunaan bahasa Arab, yang notabene identik dengan bahasa Islam 

tidak bisa dihindari lagi. Selain dari sisi kitab suci, bahasa Arab pun digunakan dalam ritual-

ritual ibadah lainnya seperti pernikahan di gereja dan lain-lain. 

E. Kerangka Teoritis 

 Dalam penelitian ini, penulis akan membahas rumusan permasalahan yang ada 

melalui tiga tahapan. Pertama, penulis akan melakukan identifikasi sosial terhadap minoritas 

Koptik dan mayoritas Muslim di Mesir dengan menggunakan Teori Identifikasi Sosial oleh 

Henry Tajfel & Turner (1974). Teori psikologi-sosial klasik ini akan digunakan untuk 

menjelaskan konflik antar kelompok sebagai fungsi dari self-identification berdasarkan 

identitas kelompok. Teori ini dilandasi oleh premis bahwa setiap individu mendefinisikan 

identitas diri mereka berdasarkan identitas kelompok sosial individu tersebut.20 

 Selanjutnya penulis akan melihat orientasi dominasi sosial Muslim Mesir 

menggunakan teori Dominasi Sosial (Social Dominance Orientation) Tajfel & Turner (1974). 

Teori Dominasi Sosial menawarkan suatu asumsi bahwa konflik yang melanda banyak 

kelompok adalah hasil dari kecenderungan alami manusia untuk membentuk suatu sistem 

berbasis kelompok dan mendominasi kelompok lainnya21. Tindak dominasi ini kemudian 

 
19Yoyo Yoyo, “PENGARUH BAHASA ARAB TERHADAP IDENTITAS SOSIO-KULTURALDAN KEAGAMAAN 
MASYARAKAT KOPTIK DI MESIR,” Jurnal CMES 10 (2017). 
20Henri Tajfel and John C. Turner, “The Social Identity Theory of Intergroup Behavior.” (2004). 
21Jim Sidanius and Felicia Pratto, Social Dominance: An Intergroup Theory of Social Hierarchy and Oppression 
(Cambridge, UK ; New York: Cambridge University Press, 1999). 
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akan berbenturan dengan counter-dominance yang dilakukan kelompok lain sehingga 

terbentuklah konflik. 

 Dari identifikasi sosial yang didapatkan dan gambaran akan orientasi dominasi, 

penulis akan melihat bentuk-bentuk diskriminasi yang dialamai oleh minoritas Koptik dalam 

mayoritas Muslim di Mesir. Dalam penelitian ini, penulis akan melihat fenomena 

diskriminasi mengunakan Teori Diskriminasi oleh Theodorson & Theodorson (1969). 

Theodorson & Theodorson berpendapat bahwasanya diskriminasi tidak hanya terjadi pada 

kelompok minoritas namun juga pada kelompok mayoritas. Minoritas yang dimaksud oleh 

Theodorson & Theodorson adalah kelompok-kelompok yang diakui berdasarkan perbedaan 

ras, agama, atau suku bangsa, yang mengalami kerugian sebagai akibat prasangka 

(prejudice).22 Dalam teori ini, minoritas juga menunjuk pada kategori perorangan misalnya 

wanita. 

F. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi kasus. Strategi penelitian 

studi kasus dilakukan dengan cara menyelidiki suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, 

atau sekelompok individu secara cermat dan mendalam. Kasus-kasus yang diselidiki dibatasi 

oleh waktu dan aktivitas. Peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang ditentukan.23 Penulis 

mengumpulkan data terbatas pada kelompok Koptik di Mesir dan Ahmadiyah di Indonesia 

yang akan diambil dari studi pustaka. 

 Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Konstitusi Negara 

Mesir dan Konstitusi Republik Indonesia. Sejak awal dibentuk, konstitusi kedua negara ini 

 
22George A. Theodorson and Achilles G. Theodorson, “A Modern Dictionary of Sociology” (1969). 
23John W. Creswell and J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches (Sage publications, 2017). 
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telah mengalami beberapa amandemen, penulis memfokuskan data pada naskah konstitusi 

terakhir dari Negara Mesir dan Republik Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi 

pustaka yang didukung dengan data-data sekunder dan informasi dari berbagai media dan 

literatur. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan logis, penulis menyusun 

pembahasan dalam tesis ini ke dalam beberapa bab. Diawali dengan bab pertama yang berisi 

pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah dan kerangka metodologi 

yang diterapkan dalam pelaksanaan studi ini. 

Selanjutnya, bab kedua membahas tentang sejarah konstitusi Mesir dan Indonesia 

serta uraian singkat terkait demografi kedua negara tersebut. Bab ini diawali dengan 

penjelasan penulis tentang sejarah yang mendasari pembentukan konstitusi Mesir dan 

Indonesia, perkembangan konstitusi tersebut setelah mengalami amandemen, dan dilanjutkan 

dengan pemetaan demografi populasi kedua negara. Analisis tentang dinamika perubahan 

konstitusi dan pergerakan demografi akan mengantarkan pembaca kepada pemahaman 

tentang konteks konstitusi dan kelompok minoritas dari kedua negara, yang akan menjadi 

topik utama dalam studi ini. 

Bab ketiga memaparkan tentang pengaturan hak beragama dalam konstitusi Mesir dan 

Indonesia. Pembahasan ini meliputi tentang hak-hak warga negara yang diakomodir oleh 

konstitusi, khususnya terkait hak kebebasan beragama. Sedangkan analisis lebih lanjut 

tentang bagaimana implementasi dari kebijakan pada konstitusi tersebut dalam kehidupan 

bermasyarakat sehari-hari akan disampaikan pada bab empat. 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan bagaimana kebijakan dan hukum yang telah 

diatur di dalam konstitusi tersebut diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Penulis 
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memberikan contoh kasus pada dua kelompok agama minoritas yaitu Koptik di Mesir dan 

Ahmadiyah Indonesia. Terakhir, bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Konstitusi haruslah dapat mengikuti perkembangan zaman, atau sebagai living 

constitution, agar terus disesuaikan dengan perkembangan sosial dan kebutuhan-kebutuhan 

baru yang mungkin akan timbul dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konstitusi Republik 

Indonesia dan Republik Arab Mesir, ketentuan tentang Hak Asasi Manusia dan Kebebasan 

Beragama dinilai telah terakomodir dengan baik. Namun pada implementasinya dalam 

kehidupan bermasyarakat masih banyak ditemui beberapa pelanggaran HAM, khususnya 

terkait kebebasan beragama. 

Sebagai kelompok minoritas Kristen di negara mayoritas Muslim, Koptik tidak 

memiliki suara sendiri. Keberlangsungan Koptik bergantung pada presiden Mesir yang 

menjabat dalam mempertahankan hak mereka sebagai bagian dari Mesir dan perlindungan 

komunitas Koptik dari kekerasan sekterian.  

B. Saran 

Isu HAM khususnya masalah perlindungan dan pengakuan dalam beragama telah 

terakomodir dengan baik dalam konstitusi kedua negara. Tugas terberat saat ini adalah bagi 

Pemerintah kedua negara untuk melindungi hak-hak tersebut dan bagaimana Pemerintah 

dapat memperkuat pemahaman terkait hak dan kewajiban kepada seluruh warga negara. 

Perkembangan paham-paham ideologi baru atau yang berbedas dari pemahaman ideologi 

pada kelompok masyarakat tertentu sering kali dijadikan alat oleh kelompok intoleransi untuk 

merusak dan memecah belah persatuan.  
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